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ABSTRACT 

This research was motivated by the low learning activity, critical thinking skills, 
and mathematics achievement of fifth-grade students at SDN Pasar Lama 3 
Banjarmasin. These issues emerged due to the lack of student engagement in the 
learning process, the use of monotonous teaching strategies, and the absence of 
instructional models that support the development of higher-order thinking skills. As 
a result, students became passive, struggled to analyze problems, and failed to 
meet the expected learning standards. To address these problems, a combination 
of Problem Based Learning (PBL), Student Teams Achievement Division (STAD), 
and Snowball Throwing models was implemented. The objective of this study was 
to describe teacher and student activities, as well as to analyze students' critical 
thinking skills and learning outcomes following the application of the combined 
models. The research employed a Classroom Action Research (CAR) method using 
both qualitative and quantitative approaches. Data were collected through 
observation and written tests, and analyzed using percentages and learning mastery 
criteria. The findings revealed a significant improvement in both teacher and student 
activities, enhancement of students' critical thinking skills, and better mathematics 
learning outcomes, meeting both individual and classical mastery criteria. Therefore, 
the integration of these three instructional models proved effective in fostering 
active, reflective, and meaningful learning experiences. These results are 
recommended as a reference for selecting appropriate learning models at the 
elementary school level. 

Keywords: Learning Outcomes, Critical Thinking, Problem Based Learning, Student 
Teams Achievement Division, Snowball Throwing 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh aktivitas belajar, keterampilan berpikir kritis, serta 
hasil belajar matematika siswa kelas VA SDN Pasar Lama 3 Banjarmasin yag 
rendah. Masalah tersebut muncul akibat minimnya keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran, penggunaan strategi mengajar yang cenderung monoton, dan belum 
diterapkannya model pembelajaran yang mampu mendorong pengembangan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang aktif, 
kesulitan memahami soal secara analitis, dan menunjukkan pencapaian belajar 
yang belum memenuhi standar. Sebagai upaya perbaikan, diterapkan kombinasi 
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model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Student Teams Achievement 
Division (STAD), dan Snowball Throwing. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa, serta menganalisis keterampilan berpikir 
kritis dan hasil belajar siswa setelah penerapan model tersebut. Metode yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi dan tes tertulis, 
sedangkan analisis data dilakukan menggunakan persentase dan kriteria 
ketuntasan belajar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan 
pada aktivitas guru dan siswa, penguatan keterampilan berpikir kritis, serta 
perbaikan hasil belajar matematika yang memenuhi kriteria ketuntasan individu 
maupun klasikal. Dengan demikian, penerapan gabungan ketiga model 
pembelajaran tersebut terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, 
reflektif, dan bermakna. Temuan ini direkomendasikan sebagai acuan dalam 
pemilihan model pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Berpikir Kritis, Problem Based Learning, Student Teams 
Achievement Division, Snowball Throwing 
 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan menjadi landasan 

utama dalam pengembangan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan 

mampu bersaing di tingkat global. 

Perkembangan teknologi, informasi, 

dan tuntutan dunia kerja yang 

kompleks menuntut sistem pendidikan 

untuk terus berinovasi. Dalam konteks 

ini, pendidikan dasar memegang 

peranan penting sebagai tahap awal 

pembentukan karakter, pengetahuan, 

dan keterampilan peserta didik 

(Pradella & Rini, 2024).  

Mengingat anak-anak pada usia 

sekolah dasar umumnya memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi serta 

kecenderungan belajar melalui 

aktivitas langsung yang melibatkan 

pengalaman konkret (Saputra et al., 

2024). Pembelajaran di tingkat dasar 

harus menyenangkan, relevan 

dengan kehidupan nyata, dan 

memperhatikan gaya belajar yang 

berbeda-beda (Jannah et al., 2019). 

Selain itu, seorang guru dituntut 

memiliki kecerdasan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran 

(Adriyani et al., 2024). Aktivitas siswa 

seperti berdiskusi, mengerjakan LKK, 

bermain kuis, dan mempresentasikan 

hasil kerja kelompok merupakan 

indikator penting dalam keberhasilan 

pembelajaran berbasis pengalaman 

(Suriansyah et al., 2021). 

Berpikir kritis termasuk dalam 

daftar kompetensi utama yang sangat 

dibutuhkan di era abad ke-21, 

sehingga perlu ditumbuhkan sejak 

tahap awal pendidikan. Menurut 
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(Noorhapizah et al., 2022) berpikir 

kritis terdiri dari kemampuan 

menjelaskan masalah, 

mengumpulkan informasi, menyusun 

strategi, dan menarik kesimpulan 

secara logis dan bertanggung jawab. 

Penerapan pembelajaran yang 

mendorong keterampilan berpikir kritis 

dapat mendorong siswa untuk 

memahami materi secara lebih 

komprehensif dan 

mengaplikasikannya dalam konteks 

kehidupan sehari-hari (Pradella & 

Rini, 2024).  

Pembelajaran yang ideal 

terutama dalam pembelajaran 

matematika juga harus 

mengutamakan partisipasi aktif siswa 

agar dapat memberikan pengalaman 

untuk siswa (Irawanti & Rini, 2023). 

Pembelajaran matematika yang 

mendorong keaktifan siswa agar 

mereka terlibat secara langsung 

dalam proses berpikir, dapat 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika 

siswa (Azizah & Darmiyati, 2024).  

Kemampuan siswa tersebut 

dapat diketahui melalui ketercapaian 

belajar yang dianggap tercapai 

apabila siswa telah memenuhi 

kompetensi dalam sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan 

dalam kurun waktu tertentu. Namun, 

fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

mutu pendidikan di Indonesia masih 

menghadapi sejumlah tantangan, 

seperti rendahnya capaian hasil 

belajar, belum berkembangnya 

keterampilan berpikir kritis siswa 

secara optimal, serta rendahnya 

partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran (Prasastisiwi, 2024).  

Permasalahan tersebut juga 

terjadi di SDN Pasar Lama 3, 

khususnya pada siswa kelas VA. 

Berdasarkan temuan dari observasi 

dan hasil wawancara dengan wali 

kelas menunjukkan bahwa hanya 40% 

siswa yang memenuhi KKTP, 

sementara sisanya belum mencapai 

nilai minimal yang dipersyaratkan, 

yaitu 70.  Selain itu, siswa 

menunjukkan kecenderungan pasif 

dan kesulitan dalam berpikir kritis saat 

menghadapi soal-soal pemecahan 

masalah dalam mata pelajaran 

matematika. Hal ini menunjukkan 

perlunya pendekatan pembelajaran 

yang mampu meningkatkan aktivitas 

belajar, keterampilan berpikir kritis, 

dan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan. 
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Permasalahan tersebut 

diperlukan solusi yang dapat 

ditemukan melalui kreativitas dan 

inovasi dalam penggunaan strategi 

pembelajaran yang tepat. Upaya yang 

dilakukan peneliti untuk mengatasi 

masalah di atas adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), 

Student Teams Achievement Division 

(STAD), dan Snowball Throwing. 

Model pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini dipilih 

secara strategis. PBL membantu 

siswa membangun pemahaman 

melalui investigasi masalah yang 

kompleks dan relevan (Imawan & Rini, 

2025). STAD memfasilitasi kolaborasi 

dan tanggung jawab belajar antar 

siswa (Suwanto et al., 2024), 

sementara Snowball Throwing 

menambahkan elemen dinamika dan 

permainan yang memotivasi 

melibatkan siswa secara lebih intensif 

dalam setiap tahapan pembelajaran 

(Diani & Darmiyati, 2024).  

Kombinasi ketiga model tersebut 

diyakini dapat menstimulasi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik 

siswa secara holistik (Suriansyah & 

Agusta, 2021). Dengan demikian, 

tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara maksimal, membuat proses 

pembelajaran lebih menarik, dan 

memberikan dampak positif bagi 

perkembangan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilakukan dalam 

empat siklus dan menggabungkan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Pelaksanaan penelitian berlangsung 

pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025 di kelas VA SDN Pasar 

Lama 3, Banjarmasin. Penelitian 

dilakukan karena berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi dengan 

wali kelas, ditemukan permasalahan 

dalam proses belajar matematika, 

terutama terkait keterampilan berpikir 

kritis dan hasil belajar.  

Subjek yang diteliti adalah 

siswa kelas V yang terdiri atas 20 

siswa, yaitu 9 laki-laki dan 11 

perempuan. Penelitian ini difokuskan 

pada pelajaran matematika, 

khususnya topik KPK dan FPB. 

Proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan PBL yang dikombinasikan 

dengan STAD dan Snowball 

Throwing. 

Prosedur penelitian menurut 

(Arikunto et al., 2017), PTK 
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dilaksanakan melalui proses yang 

terdiri dari empat aspek pokok 

esensial meliputi empat tahap utama 

dalam setiap siklus, yaitu: (1) 

Perencanaan (planning), di mana 

peneliti menyusun perangkat 

pembelajaran seperti RPP, Lembar 

Kerja Kelompok (LKK), serta 

instrumen penilaian; (2) Pelaksanaan 

tindakan (acting), yaitu penerapan 

model pembelajaran gabungan sesuai 

skenario; (3) Observasi (observing) 

terhadap aktivitas guru, aktivitas 

siswa, serta proses berpikir kritis 

siswa; dan (4) Refleksi (reflecting) 

untuk mengevaluasi hasil tindakan 

dan merancang perbaikan pada siklus 

berikutnya.  

Observasi dilakukan dengan 

menggunakan lembar penilaian untuk 

mengukur aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran. 

Keterampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa dinilai menggunakan 

instrumen tertulis yang dirancang 

berdasarkan indikator berpikir kritis 

serta kompetensi dasar matematika. 

Pengumpulan data kuantitatif 

dilakukan melalui teknik deskriptif 

yang disajikan dalam bentuk tabel, 

grafik, dan persentase. Sedangkan 

aktivitas siswa dan guru diamati untuk 

mengumpulkan data kualitatif. 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Aktivitas 
Guru 

Rentang 
Skor 

Persentase Kriteria 

26–32 82%-100% Sangat Baik 

20–25 63%-81% Baik 

14–19 44%-62% Cukup Baik 

8–13 25%-43% Kurang Baik 

Tabel 2. Rentang Skor Penilaian Aktivitas 

Siswa 

Rentang 
Skor 

Persentase Kriteria 

26 – 32 82% - 100% Sangat Aktif 

20 – 25 63% - 81% Aktif 

14 – 19 44% - 62% Cukup Aktif 

8 – 13 25% - 43% Kurang Aktif 

 
Tabel 3. Rentang Skor Penilaian Berpikir 

Kritis Siswa 

Rentang 
Skor 

Persentase Kriteria 

13 – 16 82% - 100% Sangat Terampil 

10 – 12 63% - 81% Terampil 

7 - 9 44% - 62% Cukup Terampil 

4 – 6 25% - 43% Kurang Terampil 

Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif melalui 

perhitungan persentase berdasarkan 

indikator aktivitas dan ketuntasan 

belajar. Penelitian ini menetapkan 

kriteria keberhasilan aktivitas guru dan 

siswa mencapai kategori “baik” atau 

“sangat baik”, keterampilan berpikir 

kritis siswa menunjukkan peningkatan 

berdasarkan indikator yang diamati, 

dan ketuntasan belajar secara klasikal 

mencapai minimal 85% siswa 

memperoleh nilai ≥70. Dengan 

metode ini, peneliti mengharapkan 

dapat membuktikan efektivitas 

kombinasi model pembelajaran dalam 
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meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di tingkat sekolah dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Dalam penelitian ini, 

penunjukan observer dilakukan 

berdasarkan hasil diskusi antara 

peneliti dan kepala sekolah SDN 

Pasar Lama 3. Hasil kesepakatan 

pertama dalam diskusi ini adalah 

meminta izin untuk melakukan 

penelitian serta menunjuk seorang 

observer yang akan mengamati 

jalannya penelitian. Observer dalam 

penelitian ini adalah Ibu Rusipah, 

S.Pd, yang merupakan wali kelas V di 

SDN Pasar Lama 3 dan memiliki 

pemahaman mendalam mengenai 

karakteristik siswa di kelas tersebut.  

Pengamatan terhadap aktivitas 

guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran oleh peneliti dilakukan 

oleh observer sebagai bagian dari 

tugasnya dalam penelitian ini, 

terutama dalam penggunaan model 

pembelajaran PBL, STAD dan 

Snowball Throwing. Sedangkan 

aktivitas siswa, keterampilan berpikir 

kritis dan kegiatan siswa lainnya 

dalam pembelajaran yang menjadi 

observer adalah peneliti sendiri 

dibantu wali kelas V. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri dari 

empat pertemuan dan dilaksanakan 

pada semester II, tahun ajaran 

2024/2025. 

Tabel 4. Aktivitas Guru 

Pertemuan Skor Persentase Kriteria 

1 23 72% Baik 
2 25 78% Baik 
3 28 88% Sangat 

Baik 
4 30 94% Sangat 

Baik 

Berdasarkan data pada tabel 4, 

dapat disimpulkan bahwa persentase 

hasil yang diperoleh dari setiap 

pertemuan menunjukkan 

peningkatan. Pada pertemuan 

pertama, nilai yang diraih guru adalah 

23. Angka ini mengalami kenaikan 

pada pertemuan kedua menjadi 25, 

kemudian terus meningkat pada 

pertemuan ketiga dengan skor 28, dan 

akhirnya mencapai skor maksimal 30 

pada pertemuan keempat. 

Pengamatan terhadap aktivitas 

guru pada awal pelaksanaan 

menunjukkan bahwa guru 

memperoleh kategori “Baik”. Seiring 

berjalannya waktu, kinerja guru terus 

mengalami peningkatan hingga pada 

pertemuan keempat berhasil 

mencapai skor tertinggi. Hal ini 

membuktikan bahwa pelaksanaan 

penelitian dengan penerapan model 

pembelajaran PBL yang dipadukan 

dengan STAD dan Snowball Throwing 

dalam materi matematika KPK dan 
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FPB telah berjalan secara optimal. 

Hasilnya pun sangat memuaskan, 

karena seluruh indikator keberhasilan 

telah tercapai dan aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran dapat 

diklasifikasikan ke dalam kategori 

“Sangat Baik”. 

Tabel 5. Aktivitas Siswa 

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 55% Cukup Aktif 
2 65% Aktif 
3 80% Aktif 
4 90% Sangat Aktif 

Berdasarkan informasi dari 

tabel 5, hasil observasi menunjukkan 

bahwa keterlibatan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran secara 

bertahap terus mengalami 

peningkatan di setiap pertemuan. 

Pada pertemuan pertama, persentase 

klasikal hanya mencapai 55%, yang 

menempatkan siswa dalam kategori 

sangat aktif dan aktif. Namun, guru 

terus berupaya meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Hasilnya, pada pertemuan 

kedua terjadi peningkatan menjadi 

65%, dengan sebagian besar siswa 

termasuk dalam kategori sangat aktif 

dan aktif. 

Tabel 6. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 45% Cukup 
Terampil 

2 60% Cukup 
Terampil 

3 75% Terampil 
4 85% Sangat 

Terampil 

Hasil observasi yang 

ditampilkan dalam tabel 6 

memperlihatkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa juga menunjukkan 

peningkatan secara konsisten di 

setiap pertemuan. Pada awalnya, di 

pertemuan pertama hanya 45% siswa 

yang masuk kategori sangat terampil 

dan terampil. Selanjutnya, guru terus 

mendorong peningkatan dengan 

mengoptimalkan proses 

pembelajaran, sehingga pada 

pertemuan kedua capaian meningkat 

menjadi 60%. Kemudian, pada 

pertemuan ketiga terjadi peningkatan 

lagi hingga mencapai 80%, dan 

akhirnya di pertemuan keempat, 

sebanyak 85% siswa masuk dalam 

kategori sangat terampil dan terampil. 

Penerapan model PBL, STAD, 

dan Snowball Throwing terbukti efektif 

dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Ketiga model ini 

mampu menciptakan situasi belajar 

yang aktif dan menyenangkan, 

mendorong siswa untuk berpikir kritis 

melalui proses pemecahan masalah, 

kerja kelompok, serta diskusi yang 

mendalam. 

Tabel 7. Hasil Belajar Klasikal Siswa 

Pertemuan Tercapai Tidak Tercapai 

1 50% 50% 
2 75% 25% 
3 80% 20% 
4 95% 5% 
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Berdasarkan data pada tabel 7, 

dapat diketahui bahwa terdapat 

peningkatan pada setiap sesi 

penilaian. Pada pertemuan pertama, 

tercatat bahwa 50% siswa masuk 

dalam kategori tercapai. Kemudian 

pada pertemuan kedua, jumlah ini 

naik menjadi 75%. Selanjutnya, pada 

pertemuan ketiga, hasil kembali 

meningkat dengan 80% siswa berada 

dalam kategori tercapai. Di pertemuan 

keempat, jumlahnya kembali 

bertambah hingga mencapai 95% 

siswa. Rincian data tersebut dapat 

dilihat lebih lanjut pada grafik di bawah 

ini: 

 

Gambar 1. Grafik Kecenderungan Aktivitas 
Guru, Aktivitas Siswa, Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa, dan Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan grafik yang 

disajikan, terlihat adanya peningkatan 

yang konsisten pada empat 

komponen utama dalam proses 

pembelajaran, yakni aktivitas guru, 

aktivitas siswa, kemampuan berpikir 

kritis siswa, serta hasil belajar. 

Peningkatan pada ketiga aspek awal 

tersebut berkontribusi secara 

langsung terhadap meningkatnya 

hasil belajar siswa. Penerapan model 

pembelajaran PBL yang dipadukan 

dengan STAD dan Snowball Throwing 

terbukti memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran matematika, khususnya 

pada materi Kelipatan Persekutuan 

Terkecil (KPK) dan Faktor 

Persekutuan Terbesar (FPB) di kelas 

VI SDN Pasar Lama 3 Banjarmasin.  

Selama pelaksanaan empat 

pertemuan pembelajaran, aktivitas 

guru menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, dengan skor yang naik dari 

kategori "Baik" menjadi "Sangat Baik", 

mencerminkan keberhasilan guru 

dalam menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang inovatif, reflektif, 

dan adaptif terhadap kebutuhan 

siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Darmiyati & Humairoh, 

2024), bahwa PTK mampu 

memperbaiki layanan profesional guru 

dalam proses belajar mengajar 

melalui tindakan yang terus diperbaiki 

dari waktu ke waktu. Peran guru 

dalam merancang pembelajaran 

bermakna menjadi kunci utama 

keberhasilan implementasi model 

pembelajaran yang efektif (Darmiyati 

et al., 2023). Guru merupakan elemen 

kunci dalam keberhasilan 
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implementasi strategi pembelajaran di 

kelas. (Apriliyani & Darmiyati, 2024). 

Selain aktivitas guru, aktivitas 

siswa juga mengalami peningkatan 

bertahap dan signifikan selama 

pelaksanaan siklus pembelajaran. 

Aktivitas siswa yang semula tergolong 

sebagian aktif, meningkat menjadi 

hampir seluruh siswa aktif dalam 

proses pembelajaran. Kombinasi 

ketiga model yang digunakan 

mendorong siswa untuk terlibat aktif, 

bekerja sama, dan membangun 

pemahaman melalui diskusi dan 

pemecahan masalah. Temuan ini 

diperkuat oleh pendapat (Annisa & 

Darmiyati, 2024), yang menyatakan 

bahwa keaktifan siswa sangat 

dipengaruhi oleh strategi dan metode 

yang digunakan guru dalam 

membangkitkan minat belajar. 

Ketepatan dalam memilih model 

pembelajaran yang relevan dengan 

tahapan perkembangan siswa 

sekolah dasar berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Irawanti & Rini, 2023). 

Kenaikan persentase siswa 

yang memiliki keterampilan berpikir 

kritis, dari 45% menjadi 85%, menjadi 

bukti bahwa model pembelajaran 

yang interaktif dan mengutamakan 

partisipasi aktif siswa berperan 

penting dalam menumbuhkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Suasana kelas yang kondusif dan 

menyenangkan turut memperkuat 

motivasi siswa untuk berpikir secara 

logis dan mendalam. Menurut 

(Harsono et al., 2023), pembelajaran 

yang mengedepankan peran aktif 

siswa sangat penting untuk 

mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Di sisi lain, 

(Suwanto et al., 2024) menekankan 

pengaitan konsep matematika dengan 

konteks kehidupan nyata sangat 

penting untuk mendorong siswa 

berpikir kritis, karena mereka dapat 

melihat penerapan langsung dari 

materi yang dipelajari. Kombinasi 

model pembelajaran memungkinkan 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

interaksi sosial dan intelektual, yang 

tidak hanya mempererat kerja sama, 

tetapi juga meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis melalui 

pemanfaatan pengetahuan yang telah 

dimiliki (Darmiyati et al., 2023). 

Progres capaian hasil belajar 

siswa tampak jelas dari waktu ke 

waktu, dengan lonjakan persentase 

dari 50% pada pertemuan awal 

menjadi 95% pada pertemuan 

keempat. Fakta ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa berhasil 
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mencapai nilai minimum yang 

ditetapkan (KKTP ≥70) serta 

memenuhi standar keberhasilan 

klasikal yang ditargetkan (≥80%). 

Menurut (Agustina et al., 2023), hasil 

belajar merupakan cerminan dari 

keberhasilan proses pembelajaran 

dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Senada dengan (Hidayat 

et al., 2021), hasil belajar juga menjadi 

indikator utama pencapaian tujuan 

pendidikan, yang dalam hal ini dicapai 

melalui strategi pembelajaran aktif, 

kolaboratif, dan berbasis masalah. 

Temuan penelitian ini terkait 

efektivitas model PBL, STAD, dan 

Snowball Throwing selaras dengan 

hasil studi sebelumnya yang 

mendukung pendekatan serupa. 

(Tamami & Darmiyati, 2023) 

menunjukkan pola peningkatan 

serupa pada aktivitas guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar siswa melalui 

kombinasi model kooperatif dan 

berbasis masalah. Selain itu, 

penelitian oleh (Ayuningsih et al., 

2019) dan (Azizah & Darmiyati, 2024) 

membuktikan efektivitas model PBL 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, dan (Harahap & 

Harahap, 2019) menyatakan bahwa 

STAD dapat mendorong peningkatan 

kemampuan berpikir dan partisipasi 

siswa. Terakhir, penelitian (Ilham & 

Darmiyati, 2024) juga membuktikan 

sejalannya hasil penelitian yang 

berhasil meningkatkan hasil belajar 

dengan menggunakan Snowball 

Throwing. Konsistensi hasil tersebut 

menunjukkan bahwa strategi 

pengajaran berbasis masalah dan 

kolaboratif memberikan dampak 

signifikan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di tingkat 

sekolah dasar. 

Penggunaan kombinasi model 

PBL, STAD, dan Snowball Throwing 

secara menyeluruh mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran, menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis, serta 

mendorong pencapaian akademik 

siswa secara optimal. Temuan ini 

memberikan implikasi penting bagi 

pembelajaran di sekolah dasar, 

bahwa pemilihan dan penerapan 

model pembelajaran yang tepat harus 

mempertimbangkan karakteristik 

siswa, konteks materi, dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Oleh 

karena itu, model pembelajaran ini 

dapat dijadikan alternatif strategi 

pembelajaran yang direkomendasikan 

untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran matematika di jenjang 

sekolah dasar. 
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E. Kesimpulan 

Hasil penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan di kelas VI SDN 

Pasar Lama 3 Banjarmasin, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) yang dikombinasikan 

dengan Student Teams Achievement 

Division (STAD) dan Snowball 

Throwing efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika 

pada materi Kelipatan Persekutuan 

Terkecil (KPK) dan Faktor 

Persekutuan Terbesar (FPB). 

Aktivitas guru mengalami peningkatan 

dari kategori “baik” menjadi “sangat 

baik”, aktivitas siswa yang semula 

“cukup aktif” berkembang menjadi 

“sangat aktif”, keterampilan berpikir 

kritis yang sebelumnya “kurang 

terampil” meningkat menjadi “sangat 

terampil”, dan hasil belajar yang 

mencapai ketuntasan hingga 95%. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan ketiga model 

pembelajaran tersebut berhasil 

memenuhi indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan dan mampu 

memberikan dampak positif terhadap 

kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan.  
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